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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an bagi orang dewasa di Rumah Quran Amindy Barokah Tanjung Morawa, serta mengidentifikasi metode yang digunakan dan faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat proses pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran tahfidz di lembaga tersebut tergolong cukup efektif. Hal ini ditunjukkan oleh fleksibilitas jadwal, pendekatan personal dalam pembelajaran, serta adanya komitmen peserta meskipun memiliki latar belakang kesibukan yang beragam. Metode yang digunakan bersifat sederhana dan tidak mengacu pada satu sistem tertentu, melainkan mengandalkan hafalan mandiri, setoran rutin, dan muroja’ah. Faktor pendukung keberhasilan program meliputi motivasi spiritual peserta, peran aktif guru tahfidz, dan suasana belajar yang kondusif. Sementara itu, faktor penghambatnya adalah keterbatasan waktu peserta, kurangnya variasi metode pembelajaran, serta motivasi eksternal dari beberapa peserta. Dengan memahami karakteristik peserta didik dewasa dan menerapkan pendekatan andragogi, program tahfidz ini mampu memberikan ruang belajar yang adaptif dan bermakna bagi masyarakat dewasa yang ingin menghafal Al-Qur’an.
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran yang ditujukan untuk orang dewasa sebagai peserta didik perlu diselenggarakan dengan pendekatan yang berbeda dari pembelajaran untuk anak-anak. Perbedaan ini disebabkan oleh kebutuhan dan cara pandang yang berbeda antara orang dewasa dan anak-anak terhadap pendidikan. Pendidikan anak-anak bertujuan untuk membekali mereka dengan pengalaman dan keterampilan sebagai bekal menghadapi masa depan. Sementara itu, pendidikan bagi orang dewasa lebih diarahkan untuk membantu mereka dalam menemukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap guna menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari (Malik, 2008).
Pendidik memiliki tanggung jawab untuk memastikan proses pembelajaran berjalan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memahami karakteristik peserta didik dewasa. Ketidaktahuan pengajar terhadap prinsip-prinsip pembelajaran orang dewasa, seperti yang disampaikan oleh Megawati (2013), dapat berdampak negatif terhadap kualitas pembelajaran. Misalnya, dalam program life skill di sanggar kegiatan belajar, pendekatan yang kurang tepat dalam penggunaan metode praktik dan evaluasi yang tidak menekankan pada proses maupun hasil nyata dalam kehidupan peserta mencerminkan kurangnya pemahaman pendidik terhadap prinsip pendidikan orang dewasa.
Penelitian mengenai program tahfidz untuk orang dewasa mengungkapkan berbagai kendala dalam pelaksanaannya. Hal ini disebabkan oleh kurangnya perhatian lembaga terhadap kebutuhan peserta dewasa, yang menyebabkan program dijalankan seperti program untuk anak-anak (Chotijah, 2020). Pelaksanaan program tahfidz yang hanya dilakukan sekali dalam seminggu pada hari Jumat menjadi kendala bagi peserta yang bekerja, karena keterbatasan waktu untuk menyetorkan hafalan. Akibatnya, beberapa peserta harus menggabungkan setoran hafalan ke minggu berikutnya atau bahkan tidak menyetorkan hafalan sama sekali karena kesibukan kerja.
Kendala utama terletak pada penjadwalan setoran hafalan yang bertepatan dengan jam kerja, yang menyulitkan peserta untuk berpartisipasi secara konsisten. Selain itu, motivasi sebagian peserta tidak sepenuhnya berasal dari diri sendiri, melainkan karena tuntutan dari tempat kerja. Pelaksanaan program tahfidz yang tidak mempertimbangkan kesepakatan bersama dalam menentukan waktu kegiatan juga menjadi hambatan tersendiri, terutama mengingat peserta adalah orang dewasa yang memiliki tanggung jawab dan kesibukan masing-masing.
Oleh karena itu, pelaksanaan program tahfidz untuk orang dewasa, baik di lembaga formal maupun nonformal, harus memperhatikan kebutuhan dan karakteristik mereka. Program tahfidz yang diselenggarakan di masyarakat bertujuan untuk membantu masyarakat menghafal Al-Qur’an dengan bimbingan pengajar yang kompeten, serta memberikan motivasi spiritual yang berorientasi pada akhirat dan penyebaran ajaran Al-Qur’an. Pendidikan bagi orang dewasa seharusnya tidak hanya fokus pada peningkatan keterampilan kerja atau budaya, tetapi juga pada pengembangan kognitif, transformasi diri, dan perubahan positif dalam kehidupan peserta didik (Al Farab, 2018).
Untuk mencapai tujuan tersebut, lembaga penyelenggara program tahfidz bagi orang dewasa harus memahami karakteristik peserta didiknya agar pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Lembaga tahfidz yang berkembang di masyarakat berfungsi sebagai fasilitas untuk masyarakat dari berbagai latar belakang dan kesibukan. Salah satunya adalah Rumah Quran Amindy Barokah, sebuah lembaga pendidikan nonformal Islam yang fokus pada tahsin dan tahfidz Al-Qur’an bagi anak-anak dan orang dewasa.
Dalam bidang tahfidz, Rumah Quran Amindy Barokah menyediakan program khusus bagi orang dewasa yang ingin menghafal Al-Qur’an tanpa harus tinggal di pesantren. Berdasarkan wawancara dengan guru di lembaga tersebut, Bapak Faidur Rahman, pada 19 Januari 2024, calon peserta diseleksi berdasarkan kemampuan membaca Al-Qur’an sesuai tajwid. Program tahfidz dewasa dibagi dalam dua kelas: laki-laki (ikhwan) dan perempuan (akhawat). Peserta perempuan angkatan ke-9 terdiri dari 17 orang dengan latar belakang profesi yang beragam seperti ibu rumah tangga, pedagang, wiraswasta, pendidik, karyawan swasta, hingga mahasiswi, dengan rentang usia 22 hingga 54 tahun. Jumlah hafalan mereka juga bervariasi, mulai dari 1 hingga 5 juz, dan beberapa belum menyelesaikan juz 30.
Lembaga ini menyediakan dua kali pertemuan setiap minggu, yaitu Senin dan Kamis, tetapi peserta diberikan kebebasan untuk memilih minimal satu pertemuan sesuai dengan kesibukan masing-masing. Namun, peserta harus konsisten dengan jadwal yang telah dipilih. Dalam proses pembelajaran, tidak digunakan metode khusus maupun target hafalan. Hafalan bersifat mandiri dengan minimal setoran dua baris setiap pertemuan. Sistem hafalan dimulai dari juz 30 hingga ke juz 1.
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan serta adanya program tahfidz dewasa di Rumah Quran Amindy Barokah, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang pembelajaran tahfidz Al-Qur’an bagi orang dewasa. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil judul: “Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Bagi Orang Dewasa di Rumah Quran Amindy Barokah Tanjung Morawa.”

METODE PENELITIAN
Penelitian Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, dimana penelitian dilakukan secara natural, apa adanya sesuai dengan fakta yang terjadi di lapangan. Proses penelitian yang dilakukan dengan observasi terhadap orang dalam kehidupannya seharihari, bersosialisasi, dan berupaya mengerti bahasa dan penjelasan mereka mengenai lingkungan sekitarnya. Oleh sebab itu, peneliti wajib melakukan observasi ke lapangan dengan waktu yang tidak singkat (Z. Arifin, 2014)
Penelitian ini memberikan gambaran secara nyata pelaksanaan pembelajaran tahfidz dewasa Quran Amindy Barokah terjadi. Oleh karena itu, peneliti melakukan observasi ke Rumah Quran Amindy Barokah mengenai obyek penelitian berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al Quran bagi orang dewasa kelas  dengan tujuan untuk mengetahui fenomena yang terjadi secara natural dan sesuai dengan fakta di lapangan.
Subyek penelitian ini adalah peserta kelas tahfidz dewasa  di Rumah Quran Amindy Barokah. Informan penelitian Informan dalam penelitian ini adalah Ustadz Faidurrahman selaku selaku koordinator kelas tahfidz dewasa di Rumah Quran Amindy Barokah.
Menurut Sudaryono (2016) teknik pengumpulan data bertujuan guna memperoleh bahan, informasi, dan fakta yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Adapun peneliti menggunakan penelitian lapangan dengan terjun ke obyek penelitian, dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis dan interpretasi secara konseptual merupakan proses yang terpisah dalam hal mengorganisasi data penelitian. Analisis menekankan pertimbangan katakata, konteks, nonverbal, konsistensi internal, perluasan intensitas, dan yang paling penting adalah melakukan reduksi data. Sedangkan proses interpretasi melibatkan pengikatan makna dan signifikansi analisis, penjelasan pola deskriptif dengan melihat hubungan yang saling terkait, kemudian menarik sebuah kesimpulan sebagai hasil akhir dari laporan penelitian. Data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, maupun bahanbahan lainnya akan mempunyai arti setelah dianalisis dan diinterpretasi dengan menggunakan metode analisis dan interpretasi data yang relevan dengan kebutuhan penelitian.  
Menurut Huberman dan Miles (1994) tidak ada suatu cara tertentu yang dapat dijadikan pedoman bagi semua penelitian, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan mengikuti langkahlangkah sebagai berikut: 1) Reduksi data (data reduction), 2) penyajian data (data display), 3) penarikan kesimpulan/verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menggambarkan bagaimana efektivitas pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an bagi orang dewasa di Rumah Quran Amindy Barokah Tanjung Morawa. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, pelaksanaan program tahfidz ini menunjukkan tingkat efektivitas yang cukup baik meskipun tidak terlepas dari berbagai tantangan. Pembelajaran tahfidz dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik peserta dewasa yang memiliki latar belakang kesibukan dan tanggung jawab yang beragam. Dengan memberikan kebebasan kepada peserta untuk memilih jadwal pertemuan minimal satu kali dalam seminggu, program ini menunjukkan fleksibilitas tinggi yang menjadi kekuatan utama dalam mempertahankan keberlangsungan proses belajar menghafal Al-Qur’an.
Efektivitas pembelajaran ditunjukkan melalui antusiasme peserta dalam mengikuti kegiatan serta progres hafalan yang mereka capai secara bertahap. Meskipun tidak diberlakukan target hafalan yang ketat, sebagian besar peserta menunjukkan komitmen yang kuat untuk menyetorkan hafalan setiap pertemuan. Guru tahfidz memainkan peran penting dalam membangun kedekatan emosional dan memberikan motivasi spiritual yang sesuai dengan kebutuhan peserta dewasa. Hubungan yang bersifat kekeluargaan dan pendekatan non-formal dari guru menciptakan suasana belajar yang nyaman, jauh dari tekanan, namun tetap memiliki arah dan tujuan. Pendekatan ini selaras dengan prinsip andragogi yang menempatkan pengalaman, motivasi internal, dan relevansi materi sebagai inti dalam proses pembelajaran orang dewasa.
Program tahfidz ini menggunakan metode yang sederhana namun efektif. Metode utama yang digunakan adalah setoran hafalan secara rutin, di mana setiap peserta menyetorkan minimal dua baris hafalan per pertemuan. Tidak adanya target capaian tertentu dalam jangka waktu tertentu memberikan kenyamanan bagi peserta untuk mengatur ritme belajar masing-masing. Selain itu, peserta juga dibiasakan melakukan pengulangan hafalan sebelumnya atau muroja’ah untuk memperkuat daya ingat. Pembelajaran dilakukan secara individual sesuai dengan kemampuan dan kesiapan peserta, sehingga mereka tidak merasa tertinggal atau tertekan dengan progres peserta lain. Pendekatan ini memberikan ruang bagi peserta untuk bertumbuh dalam proses yang alami dan sesuai dengan kapasitas masing-masing.
Namun, dalam pelaksanaannya, terdapat pula beberapa hambatan yang memengaruhi efektivitas program. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu akibat peran ganda peserta sebagai ibu rumah tangga, pekerja, pedagang, maupun mahasiswa. Kesibukan yang padat menyebabkan beberapa peserta tidak dapat hadir secara konsisten atau terpaksa menggabungkan setoran hafalan di minggu berikutnya. Selain itu, terdapat peserta yang mengikuti program bukan atas dasar motivasi pribadi, melainkan karena kewajiban dari tempat kerja. Hal ini berdampak pada rendahnya keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran.
Kendala lainnya adalah minimnya variasi metode pembelajaran. Karena program tidak menerapkan pendekatan pembelajaran yang inovatif seperti penggunaan media digital, audio visual, atau strategi kreatif lainnya, peserta terkadang merasa proses menghafal menjadi monoton. Hal ini khususnya dirasakan oleh peserta yang memiliki gaya belajar visual atau auditori yang lebih kuat. Selain itu, karena program ini tidak menggunakan sistem evaluasi formal atau target yang terukur, sebagian peserta kurang termotivasi untuk mendorong diri agar mencapai hafalan dalam jumlah lebih besar.
Meski demikian, terdapat faktor-faktor yang sangat mendukung keberhasilan program ini. Motivasi spiritual menjadi faktor paling dominan. Peserta dewasa yang mengikuti program ini rata-rata memiliki keinginan untuk memperbaiki hubungan dengan Al-Qur’an dan menjadikan hafalan sebagai bekal akhirat. Semangat ini mendorong mereka untuk tetap hadir meskipun dalam keadaan lelah setelah bekerja atau sibuk mengurus rumah tangga. Selain itu, fleksibilitas sistem pembelajaran yang tidak menuntut kehadiran penuh atau target hafalan tertentu, justru membuat peserta merasa lebih bertanggung jawab terhadap proses belajar mereka sendiri. Lingkungan belajar yang kondusif dan dukungan sosial dari sesama peserta juga memberi dorongan moral yang besar. Adanya interaksi dan saling menyemangati antar peserta menumbuhkan solidaritas dan rasa saling peduli, yang sangat penting dalam menjaga semangat belajar.
Rumah Quran Amindy Barokah sebagai lembaga nonformal telah berhasil memberikan fasilitas yang ramah terhadap kondisi peserta dewasa. Dengan menyelenggarakan kelas khusus laki-laki dan perempuan, serta melakukan seleksi awal berdasarkan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan tajwid yang baik, lembaga ini memastikan bahwa peserta berada pada titik awal yang tepat untuk memulai tahfidz. Berdasarkan wawancara dengan guru tahfidz, pelaksanaan hafalan dimulai dari juz 30 hingga kemudian menyusuri juz-juz sebelumnya secara berurutan. Hal ini dilakukan agar peserta dapat memulai dari bagian Al-Qur’an yang relatif lebih pendek dan mudah dihafal, sehingga menumbuhkan rasa percaya diri sejak awal.
Secara keseluruhan, pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an bagi orang dewasa di Rumah Quran Amindy Barokah Tanjung Morawa dapat dikategorikan efektif, terutama jika dilihat dari upaya lembaga dalam menyesuaikan sistem dengan kebutuhan peserta. Keberhasilan program ini tidak semata-mata diukur dari jumlah hafalan yang dicapai, tetapi dari sejauh mana program ini mampu membentuk kebiasaan dan komitmen peserta dalam menjaga kedekatan dengan Al-Qur’an. Model pembelajaran yang mengutamakan fleksibilitas, pendekatan personal, serta pemahaman terhadap karakteristik orang dewasa merupakan kunci keberhasilan dalam pelaksanaan program ini.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa efektivitas program tahfidz bagi orang dewasa tidak hanya terletak pada metode atau capaian hafalan semata, tetapi pada sejauh mana pembelajaran tersebut mampu membentuk proses internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan peserta. Oleh karena itu, pengembangan program tahfidz untuk orang dewasa di masa depan perlu mempertimbangkan pendekatan yang lebih variatif dan integratif, agar mampu menjawab tantangan modern tanpa mengabaikan esensi dari pembelajaran Al-Qur’an itu sendiri.

PEMBAHASAN 
Penelitian mengenai efektivitas pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an bagi orang dewasa di Rumah Quran Amindy Barokah Tanjung Morawa menunjukkan bahwa program ini berjalan cukup efektif. Keefektifan ini dapat dianalisis lebih lanjut dengan membandingkan hasil empiris di lapangan dengan teori-teori yang relevan, khususnya dalam bidang pendidikan orang dewasa (andragogi) dan pembelajaran Al-Qur’an.
Secara empiris, program tahfidz yang dilaksanakan di Rumah Quran Amindy Barokah menunjukkan bahwa pendekatan fleksibel dalam penentuan jadwal, tidak adanya target hafalan yang ketat, serta bimbingan bersifat personal mampu meningkatkan partisipasi peserta dewasa. Peserta yang terdiri dari ibu rumah tangga, pekerja, hingga mahasiswa merasa terbantu dengan model pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kesibukan mereka. Hal ini sejalan dengan pendapat Knowles (1980) dalam teori andragoginya, bahwa orang dewasa belajar paling baik ketika pembelajaran bersifat relevan dengan pengalaman mereka, fleksibel, serta menghargai otonomi mereka sebagai pembelajar.
Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan peserta dalam menjaga rutinitas hafalan sangat dipengaruhi oleh motivasi intrinsik mereka, terutama niat untuk mendekatkan diri kepada Al-Qur’an sebagai bekal akhirat. Hal ini memperkuat pandangan AlFarabi (2018) yang menyatakan bahwa pendidikan orang dewasa tidak sekadar meningkatkan keterampilan teknis, tetapi lebih penting pada proses transformasi diri dan pembentukan spiritualitas. Dalam konteks ini, pembelajaran tahfidz menjadi wahana untuk perubahan batiniah dan peningkatan kualitas keislaman peserta.
Namun, dari sisi lain, fakta di lapangan juga menunjukkan adanya hambatan yang bersifat struktural maupun personal. Sebagian peserta tidak dapat hadir secara rutin karena beban pekerjaan atau tanggung jawab keluarga. Hal ini sesuai dengan temuan Malik (2008) bahwa orang dewasa memiliki tantangan tersendiri dalam mengikuti pendidikan, terutama karena peran dan kewajiban sosial mereka yang lebih kompleks dibandingkan anak-anak. Akibatnya, program pembelajaran yang tidak mempertimbangkan kondisi tersebut akan sulit menjangkau partisipasi optimal dari peserta dewasa.
Dalam aspek metode, Rumah Quran Amindy Barokah tidak menggunakan metode khusus atau target hafalan baku. Pembelajaran berjalan secara mandiri dengan setoran hafalan minimal dua baris setiap pertemuan. Meskipun tampak sederhana, pendekatan ini ternyata memberikan ruang kepada peserta untuk menyesuaikan kemampuan dan ritme mereka. Ini selaras dengan prinsip pembelajaran orang dewasa yang menekankan kebebasan dan tanggung jawab pribadi (Rogers, 1983). Ketika peserta memiliki kontrol atas proses belajarnya, maka motivasi dan hasil belajar cenderung meningkat.
Ketiadaan sistem evaluasi formal dalam program ini juga patut dikaji dari perspektif teoritis. Di satu sisi, ini memberi kenyamanan bagi peserta. Namun, dari sisi lain, sebagian peserta merasa kurang termotivasi karena tidak ada tolok ukur capaian yang jelas. Dalam hal ini, pembelajaran tahfidz dewasa sebaiknya menggabungkan antara fleksibilitas dan penilaian formatif yang mendorong peserta untuk tetap berkembang, tanpa harus terbebani dengan standar-standar kaku.
Dari sisi lingkungan belajar, suasana yang terbentuk dalam kelas tahfidz sangat mendukung proses internalisasi nilai. Peserta merasakan kenyamanan, diterima, dan saling mendukung satu sama lain. Menurut Vygotsky, pembelajaran akan lebih efektif jika berlangsung dalam lingkungan sosial yang mendukung, di mana interaksi antarpeserta dan guru berperan dalam perkembangan kognitif. Temuan ini diperkuat dengan fakta bahwa hubungan personal antara guru dan peserta di Rumah Quran Amindy Barokah berjalan hangat, dan guru berperan bukan hanya sebagai pengajar tetapi juga sebagai pembimbing spiritual.
Jika dikaitkan dengan penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Chotijah (2020), ditemukan bahwa kegagalan program tahfidz untuk orang dewasa sering kali terjadi karena lembaga tidak membedakan pendekatan antara peserta anak-anak dan dewasa. Hal ini menjadi kontras dengan pendekatan di Rumah Quran Amindy Barokah yang dengan sadar merancang sistem pembelajaran khusus untuk peserta dewasa, baik dari segi waktu, metode, maupun suasana belajar. Ini membuktikan bahwa kesesuaian pendekatan dengan karakteristik peserta sangat menentukan efektivitas program.
Dengan demikian, fakta empiris dari lapangan menunjukkan bahwa efektivitas pelaksanaan pembelajaran tahfidz bagi orang dewasa sangat bergantung pada kesesuaian pendekatan yang digunakan dengan prinsip pendidikan orang dewasa. Program di Rumah Quran Amindy Barokah dapat dijadikan model pembelajaran yang humanistik, fleksibel, dan adaptif terhadap kebutuhan peserta. Meskipun terdapat beberapa hambatan, seperti kesibukan peserta atau minimnya variasi metode, secara umum pelaksanaan program ini berhasil menjaga keberlangsungan proses tahfidz dan memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta dewasa.


KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka kesimpulan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Pertama, pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an bagi orang dewasa di Rumah Quran Amindy Barokah Tanjung Morawa berlangsung secara cukup efektif. Hal ini ditunjukkan melalui tingginya partisipasi peserta dewasa dalam proses setoran hafalan, keberhasilan peserta dalam menjaga konsistensi hafalan meskipun memiliki latar belakang kesibukan yang beragam, serta terciptanya suasana pembelajaran yang nyaman dan mendukung. Efektivitas ini didukung oleh pendekatan fleksibel, bimbingan yang bersifat personal, dan tidak adanya tekanan capaian tertentu, yang semuanya sesuai dengan prinsip pembelajaran orang dewasa.
Kedua, metode pembelajaran yang digunakan bersifat sederhana namun relevan dengan karakteristik peserta dewasa. Metode utamanya adalah setoran hafalan mandiri minimal dua baris per pertemuan, pengulangan hafalan (muroja’ah), serta pendekatan individual berdasarkan kemampuan masing-masing peserta. Tidak diterapkannya metode khusus atau sistem target justru memberikan keleluasaan dan kenyamanan bagi peserta dalam menjalani proses tahfidz secara bertahap dan berkelanjutan.
Ketiga, faktor pendukung pelaksanaan program ini meliputi motivasi spiritual peserta, fleksibilitas waktu yang diberikan oleh lembaga, pendekatan pembelajaran yang ramah terhadap kebutuhan orang dewasa, serta dukungan sosial dari sesama peserta. Adapun faktor penghambatnya adalah kesibukan peserta yang menyebabkan keterbatasan waktu, kurangnya motivasi internal pada sebagian peserta, tidak adanya sistem evaluasi formal, serta minimnya variasi metode pembelajaran yang digunakan. Meskipun demikian, faktor-faktor pendukung terbukti mampu menjaga keberlangsungan dan efektivitas program secara umum.
Dengan demikian, pembelajaran tahfidz Al-Qur’an bagi orang dewasa di Rumah Quran Amindy Barokah dapat dijadikan model pendekatan yang sesuai dengan prinsip andragogi, dengan tetap mempertimbangkan fleksibilitas dan kebermaknaan dalam proses belajar menghafal Al-Qur’an
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